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MOTTO 

 

 
“Ketekunan yang diiringi keikhlasan, doa, dan kesabaran akan membuahkan hasil maksimal” 

 
 

 
“Berusaha untuk Mendapatkan Apa yang Kita Inginkan 

& 
selalu Bersyukur dengan Apa yang Kita Punya” 
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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKS KIMIA MATERI POKOK TEORI ATOM BOHR 

DAN MEKANIKA QUANTUM UNTUK SISWA SMA/MA KELAS XI 

SEMESTER 1 (BERDASARKAN STANDAR ISI) 

 
Oleh: 

Wuri Handayani 
NIM. 06670019 

 
Dosen Pembimbing : Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si 

 
 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Tujuan penelitian ini 
adalah menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) Kimia yang memenuhi kriteria 
berkualitas. Kualitas LKS kimia dinilai menurut penilaian guru kimia dan siswa 
SMA/MA, sehingga LKS dapat digunakan sebagai sumber belajar penunjang 
dalam pembelajaran Kimia. 

Prosedur pengembangan LKS terdiri atas empat tahap, yaitu tahap 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian produk. LKS diberi 
masukan oleh 1 orang dosen pembimbing, 2 orang ahli media, dan 3 orang teman 
sejawat (peer reviewer). LKS ini kemudian dinilai kualitasnya oleh 3 orang guru 
kimia SMA/MA dan 10 orang siswa SMA/MA. Penilaian LKS didasarkan pada 
10 aspek penilaian, yaitu: pendekatan penulisan, kebenaran konsep kimia, 
kedalaman konsep, keluasan konsep, kejelasan kalimat, kebahasaan, evaluasi 
belajar, kegiatan/percobaan kimia, keterlaksanaan, dan penampilan fisik. Nilai 
kualitas yang diperoleh dalam bentuk data deskriptif kemudian diubah menjadi 
skor. Skor rata-rata LKS diubah menjadi kategori nilai, sehingga kualitas LKS 
dapat ditentukan melalui konversi skor rata-rata data dengan kategori nilai 
tersebut. 

Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja 
Siswa (LKS) Kimia Materi Pokok Teori Atom Bohr dan Mekanika Quantum 
untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Semester 1 (Berdasarkan Standar Isi) memenuhi 
kriteria kualitas. Kualitas LKS yang telah disusun berdasarkan penilaian guru 
kimia dan siswa diperoleh skor rata-rata 97,88 atau 81,66%. LKS tersebut 
memiliki skor dengan kriteria kualitas Sangat Baik (SB). 
 
Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Penelitian pengembangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Waktu yang terus berjalan membuat kehidupan manusia senantiasa 

berubah sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kehidupan yang tidak pernah berhenti menimbulkan permasalahan yang 

semakin kompleks. Kondisi yang dihadapi manusia tersebut menuntut adanya 

inovasi dalam menghadapi permasalahan yang ada. Pendidikan adalah      

salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghadapi permasalahan di atas. 

Bangsa di dunia ini tidak akan pernah maju tanpa membenahi kualitas 

pendidikannya. Pendidikan yang berkualitas memberikan bekal pengetahuan 

kepada suatu bangsa supaya siap dan mampu menghadapi                 

bermacam permasalahan.  

Sistem pendidikan yang dikembangkan oleh setiap negara 

berkembang, kebanyakan mengadopsi dari negara-negara maju.             

Adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah sesuai dengan Standar 

Isi memberlakukan Kurikulum 2006 yang mewajibkan setiap pendidikan 

mengembangkan kurikulum sendiri yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). 

KTSP memberikan kekuasaan penuh kepada setiap sekolah untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan, dan 

kebutuhannya masing-masing. Pada sistem KTSP, sekolah memiliki ”full 

authority and responsibility” dalam menerapkan kurikulum dan pembelajaran 
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sesuai dengan visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan.1 Dengan pemberian 

hak penuh tersebut, maka setiap sekolah akan memiliki kreativitas untuk 

meningkatkan potensi sekolahnya, sehingga diperoleh hasil belajar           

yang memuaskan. 

Pendidikan yang berkualitas tidak mudah diperoleh. Untuk itu, perlu 

dilakukan perbaikan, perubahan, dan pembaharuan dalam semua aspek yang 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Aspek-aspek tersebut antara lain 

kurikulum, sarana dan prasarana, siswa, guru, serta pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. Semua aspek tersebut dirancang sedemikian rupa, sehingga 

diperoleh pendidikan yang berkualitas.  

Aspek penting dalam mencapai pendidikan yang berkualitas adalah 

peran seorang guru. Guru yang profesional harus memiliki kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.2 Kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa.3 Dimana guru dituntut 

untuk kreatif dalam mengelolanya. Kompetensi kepribadian adalah 

kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa 

serta menjadi teladan bagi siswanya.4 Kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.5 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

                                                 

1  E.Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Panduan Praktis (Bandung: 
Rosdakarya,2007), Hlm.21. 

2 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 
2008 tentang Guru dan Dosen (Bandung: Citra Umbara), Hlm.33. 

3 Ibid, Hlm.46.  
4 Ibid, Hlm.47. 
5 Ibid, Hlm.47. 
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berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama guru, orang tua 

atau wali siswa, dan masyarakat sekitar.6 

Keadaan proses pembelajaran yang terjadi selama ini adalah siswa 

kurang aktif, sehingga proses pembelajaran menjadi pasif. Hal ini merupakan 

kebiasaan yang sulit diubah. Akan tetapi, ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan guru dengan kompetensi yang dimiiki, supaya siswa aktif dalam 

proses pembelajaran, salah satunya melalui penggunaan LKS. LKS dibuat 

oleh guru mata pelajaran sebagai bagian dari realisasi salah satu kompetensi 

yang dimiliki, yaitu kompetensi pedagogik.  

LKS yang umum beredar saat ini cukup baik. Akan tetapi, pembuat 

atau pengeditnya tidak tentu orang yang ahli di bidangnya. Tingkat kesukaran 

dan kemudahan soal juga kurang diperhatikan. LKS berperan sebagai salah 

satu media pembelajaran, sehingga LKS harus dibuat oleh ahli atau guru mata 

pelajaran itu sendiri supaya isi dan tujuan pembelajaran terapai. 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Salah satu contoh 

media pembelajaran adalah media cetak. Media cetak merupakan sumber 

informasi berbentuk bahan cetak, seperti buku, majalah, LKS, dan sejenisnya. 

Media ini dapat digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran dalam 

menyajikan mata pelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa maupun guru dalam proses pembelajaran 

                                                 

6 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 
2008 tentang Guru dan Dosen (Bandung: Citra Umbara), Hlm.47. 
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adalah LKS. LKS merupakan media cetak hasil pengembangan teknologi 

cetak berupa buku dan berisi materi visual.7 Pendapat lain tentang LKS yaitu 

sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan 

keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.8 

Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan LKS sebagai salah satu 

sumber belajar sekaligus media pembelajaran. Penggunaan LKS sebagai salah 

satu sumber belajar dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan LKS kimia sebagai media pembelajaran merupakan alat bantu 

dalam menyampaikan suatu materi, sehingga isi materi yang bersifat abstrak 

dapat tersampaikan.  

Kebiasaan baik yang harus dilakukan oleh guru kepada siswa adalah 

memberikan tugas di luar jam pelajaran dan dapat dikerjakan di rumah, 

sehingga prestasi belajar kimia siswa meningkat dan kegiatan yang ada dalam 

LKS membantu pemahaman materi. Namun, banyak guru yang kurang 

memiliki waktu untuk membuat tugas yang berisi soal-soal latihan tersebut.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu penelitian 

pengembangan LKS kimia yang berkualitas dan berdasarkan kurikulum yang 

berlaku saat ini. LKS kimia yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar sekaligus media pembelajaran yang menunjang dan 

mendukung keterlaksanaan pembelajaran kimia di SMA/MA. LKS kimia 

yang dikembangkan ini diharapkan memiliki keunggulan dari LKS yang 

                                                 

7 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran (Jakarta: Grafindo,2007), Hlm.29. 
8 Hendro Darmojo, Jenny R. E Kaligis. Pendidikan IPA II (Jakarta: Dirjen Dikti 

Depdikbud,1992), Hlm.40.  
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sudah ada sebelumnya. Selain itu, pengembangan LKS kimia menitikberatkan 

pada ketercapaian kompetensi siswa. Pencapaian kompetensi ini melibatkan 

peran aktif siswa di dalamya.  

LKS kimia merupakan salah satu sumber belajar sekaligus media 

pembelajaran untuk SMA/MA yang umum dijual di pasaran. Untuk itu, perlu 

disusun dan dikembangkan LKS kimia untuk SMA/MA oleh orang yang ahli 

di bidangnya. Pada penelitian ini, akan disusun dan dikembangkan LKS kimia 

untuk SMA/MA dengan Materi Pokok Teori Atom Bohr dan Mekanika 

Quantum yang terdiri atas pendalaman materi, diskusi, latihan setiap subbab, 

percobaan sederhana, dan uji kompetensi. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan cara konvensional yang 

kurang mengaktifkan siswa. 

2. Guru belum dapat mengembangkan LKS sendiri. 

3. Kurangnya variasi aktivitas siswa yang didapatkan dari LKS-LKS yang 

tersedia saat ini. 

 
C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana pengembangan LKS kimia Materi Pokok Teori Atom Bohr dan 

Mekanika Quantum untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Semester 1 (Berdasarkan 
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Standar Isi) dan penilaiannya oleh 5 orang guru kimia SMA/MA dan 10 orang 

siswa SMA/MA yang memenuhi kriteria kualitas, sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber belajar kimia? 

 
D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Menghasilkan LKS kimia Materi Pokok Teori Atom Bohr dan     

Mekanika Quantum untuk SMA/MA Kelas XI Semester 1 (Berdasarkan 

Standar Isi) yang dapat dipakai sebagai acuan guru dalam pembelajaran 

kimia sekaligus dapat dipakai oleh siswa sebagai salah satu               

sumber belajar. 

2. Meneliti kualitas LKS kimia Materi Pokok Teori Atom Bohr dan 

Mekanika Quantum untuk siswa SMA/MA Kelas XI                       

Semester 1 (Berdasarkan Standar Isi) yang telah dikembangkan 

berdasarkan penilaian guru kimia dan siswa SMA/MA. 

 
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. LKS kimia disusun berdasarkan Standar Isi (SI). 

2. Jenis produk yang diharapkan 

a. Berisi uraian tentang Materi Pokok Teori Atom Bohr dan         

Mekanika Quantum 

b. Terdapat kegiatan siswa berupa percobaan sederhana 

c. Terdapat soal-soal latihan 
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3. Berbentuk media cetak.  

 
F. Pentingnya Pengembangan 

Penelitian pengembangan LKS kimia dianggap penting karena diharapkan 

dapat: 

1. menjadi sumber belajar penunjang bagi siswa dalam pembelajaran Kimia 

pada Materi Pokok Teori Atom Bohr dan Mekanika Quantum. 

2. meningkatkan minat siswa untuk belajar kimia. 

3. memudahkan guru dalam mengatur dan melaksanakan proses 

pembelajaran dengan adanya LKS kimia. 

4. menjadi media alternatif bagi guru dalam pembelajaran kimia. 

5. menjadikan evaluasi pembelajaran lebih luas maknanya, selain menilai 

kemajuan belajar siswa juga menilai tingkat keefektifan                     

proses pembelajaran. 

 
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan ini, yaitu: 

a. LKS dapat menjadi salah satu sumber belajar sekaligus media 

pembelajaran bagi siswa selain buku teks. 

b. Dosen pembimbing memahami kriteria LKS yang baik. 

c. Ahli media memahami kriteria media yang baik. 

d. Peer reviewer memahami kriteria LKS yang baik. 

e. Reviewer dapat memahami kebenaran materi yang sesuai dengan      

Standar Isi SMA/MA. 
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f. Reviewer memiliki pemahaman yang sama tentang kriteria kualitas      

LKS yang baik. 

 
2. Keterbatasan Pengembangan 

  LKS yang dikembangkan ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

a. LKS hanya ditinjau oleh 1 orang dosen pembimbing, 2 orang ahli media, 

dan 3 orang  peer reviewer untuk memberi masukan. 

b. LKS dinilai sesuai dengan kriteria kualitas LKS yang baik oleh 3 orang 

guru kimia dan 10 siswa SMA/MA. 

 
H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan 

ini yaitu: 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang menghasilkan 

produk sekaligus menguji kualitasnya.  

2. Standar Isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 

dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan,        

kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus 

pembelajaran yang harus dipenuhi oleh siswa pada jenjang dan jenis          

pendidikan tertentu.9 

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional 

yang disusun sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standar 

kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan 

                                                 

9 E. Mulyasa. Kurikulum yang Disempurnakan (Bandung: Rosdakarya,2006), Hlm.24. 
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kurikulum yang dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP).10 

4. LKS adalah lembar kerja yang berisi ringkasan materi, info sains,   

teka-teki silang, percobaan sederhana, dan latihan soal. 

5. Teori Atom Bohr adalah teori yang diajukan oleh Niels Bohr tentang 

suatu model atom untuk mengatasi kelemahan dari                          

teori atom Rutherford.11  

6. Mekanika Quantum adalah teori modern struktur dan sifat materi, yang 

dinyatakan dalam fungsi-fungsi gelombang baik untuk materi maupun 

untuk radiasi.12  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

10 E.Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Panduan Praktis (Bandung: 
Rosdakarya,2007), Hlm.12. 

11 Siti Kalsum. Kimia 2 Kelas XI SMA dan MA (Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional), Hlm.3. 

12 Yayan Sunarya. Mudah dan Aktif Belajar Kimia untuk Kelas XI  SMA/MA (Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional), Hlm.4. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Telah dikembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Kimia Materi Pokok  

Teori Atom Bohr dan Mekanika Quantum untuk Siswa SMA/MA Kelas 

XI Semester 1 (Berdasarkan Standar Isi) menggunakan model 

pengembangan prosedural yang direvisi berdasarkan masukan dari Dosen 

Pembimbing, peer reviewer, ahli media, dan dinilai kualitasnya oleh 

reviewer (3 orang guru kimia dan 10 siswa SMA/MA). 

2. Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Kimia untuk SMA/MA Kelas XI 

Semester 1 (Berdasarkan Standar Isi) yang telah dikembangkan 

berdasarkan penilaian reviewer (3 orang guru kimia dan 10 siswa 

SMA/MA) adalah Sangat Baik dengan skor rata-rata 97,88 dan persentase 

keidealan sebesar 81,66%. Berdasarkan penilaian tersebut, maka LKS 

Kimia layak digunakan sebagai acuan guru dalam pembelajaran kimia 

sekaligus dapat dipakai oleh siswa sebagai sumber belajar. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 
Lanjut 

 
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan sumber belajar kimia. 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih 

lanjut adalah: 

 

1. Saran Pemanfaatan 

Penulis menyarankan agar LKS Kimia Materi Pokok Teori Atom 

Bohr dan Mekanika Quantum untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Semester 1 

yang telah dikembangkan dapat digunakan pada proses pembelajaran 

kimia, LKS Kimia dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar, 

yang dapat dipakai sebagai acuan untuk belajar kimia di kelas maupun di 

rumah. 

2. Diseminasi 

LKS Kimia yang telah dikembangkan ini lebih layak digunakan 

sebagai acuan guru dalam pembelajaran kimia sekaligus dapat dipakai oleh 

siswa sebagai sumber belajar. 

3. Pengembangan Produk Lebih lanjut 

LKS Kimia Materi Pokok Teori Atom Bohr dan Mekanika Quantum 

untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Semester 1 (Berdasarkan Sandar Isi)  ini 

dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa. Guru diharapkan lebih 

kreatif dalam mengajar, sedangkan siswa lebih aktif dalam belajar untuk 

memperoleh pengalaman belajar. 
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